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SUMMARY 

 

ANGGIA DESTRIANI “Soil Infiltration Rate Analysis in a Different Ratoon 

Category in the Land Of Sugarcane (Sacccharum Officinarum Linn) PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Cinta Manis” (Supervised by Satria Jaya Priatna) 

 

This study aims to determine the condition of differences in infiltration rate values 

and the relationship between soil physical properties and infiltration rates in several 

categories of ratoons (planting generations) in PT Perkebunan Nusantara VII's 

sugar cane field, Cinta Manis Unit. This research was carried out in December 

2022-January 2023, located in the sugar cane area of region III plots 138, 143 and 

144 PT. Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis Unit, Lubuk Keliat District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra. The research method used is a detailed level survey 

method. Determination of the research location points was carried out by purposive 

sampling in the Ratoon 1, 2 and 3 categories with 5 points each so that 15 points 

were obtained. To obtain the classification of infiltration rate, the measurement data 

in the field is processed using the Horton method. In addition to data from the field, 

there is also data from laboratory analysis such as organic matter, soil bulk density, 

porosity, root weight and soil texture. The selected soil texture data is the 

composition of sand. Then the data obtained in the tabulation, described graphically 

and analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. To determine the 

closeness of the relationship between parameters and infiltration rate, correlation 

and regression tests were carried out. The results showed that the infiltration rate of 

ratoon 1 had the lowest average value of 2.56 cm/hour, ratoon 2 of 3.30 cm/hour, 

while ratoon 3 had the highest average value of 3.75 cm/hour. The average 

infiltration rate of the three ratoons is in the moderate category (2-6.3 cm/hour) 

according to U.S Soil Conservation. From the research results it can be seen that 

the infiltration rate increases with increasing ratoon. There is a positive relationship 

between organic matter, porosity, sand fraction and root weight on infiltration rate. 

Meanwhile, soil bulk density has a negative relationship with infiltration rate. 
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RINGKASAN 

 

ANGGIA DESTRIANI “Analisis Laju Infiltrasi Tanah Pada Kategori Ratoon 

yang Berbeda di Lahan Tebu (Saccharum Officinarum linn) PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Cinta Manis” (Dibimbing oleh Satria Jaya Priatna) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perbedaan nilai laju infiltrasi dan 

hubungan antar sifat fisik tanah dengan laju infiltrasi pada beberapa kategori ratoon 

(generasi tanam) di lahan tebu PT Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022-Januari 2023, berlokasi di 

lahan tebu wilayah rayon III petak 138, 143 dan 144 PT. Perkebunan Nusantara VII 

Unit Cinta Manis, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei tingkat detail. 

Penentuan titik lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling pada kategori 

Ratoon 1, 2 dan 3 dengan masing-masing sebanyak 5 titik sehingga diperoleh 15 

titik. Untuk memperoleh klasifikasi laju infiltrasi maka data hasil pengukuran di 

lapangan diolah menggunakan metode Horton. Selain data dari lapangan terdapat 

juga data hasil analisis laboratorium seperti bahan organik, bobot isi, porositas, 

bobot perakaran dan tekstur tanah. Data tekstur tanah yang dipilih adalah komposisi 

pasir. Kemudian data yang diperoleh di tabulasi, digambarkan secara grafis dan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengetahui keeratan 

hubungan antar parameter dengan laju infiltrasi maka dilakukan uji korelasi dan 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan laju infiltrasi ratoon 1 memiliki nilai rata-

rata terendah sebesar 2,56 cm/jam, ratoon 2 sebesar 3,30 cm/jam, sedangkan ratoon 

3 memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,75 cm/jam. Rata-rata laju infiltrasi ketiga 

ratoon tersebut termasuk kategori sedang (2-6,3 cm/jam) menurut U.S Soil 

Conservation. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa laju infiltrasi meningkat 

seiring meningkatnya ratoon. Terdapat hubungan positif antara bahan organik, 

porositas, fraksi pasir dan bobot perakaran terhadap laju infiltrasi. Sedangkan, 

bobot isi tanah memiliki hubungan negatif terhadap laju infiltrasi. 

 

Kata kunci : Infiltrasi, Metode Horton, Ratoon 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tebu atau dalam bahasa latinnya Saccharum Officinarum L merupakan 

tanaman perkebunan semusim yang dapat tumbuh di lingkungan beriklim tropis. 

Tebu dipergunakan sebagai bahan dasar industri gula, yang baru bisa dipanen pada 

umur sekitar satu tahun. Terdapat 61 pabrik gula di Indonesia yang mengolah bahan 

baku tebu menjadi gula, tanaman tebu banyak tumbuh dan ditanam di pulau Jawa, 

Sumatera, dan Sulawesi dengan luas total 418.259 hektar (Anggraeni et al., 2016).  

 Salah satu cara PT Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis 

mengumpulkan tebu dalam waktu satu tahun adalah dengan cara ratooning. 

Ratooning adalah metode panen pertanian di mana sebagian besar batang 

dihilangkan, hanya menyisakan ujung batang dan akar. Setelah tanaman tahun 

pertama panen dan menyisakan pangkal batang kemudian di kepres yang nantinya 

tebu akan tumbuh kembali menjadi tanaman tahun ke dua dari mata tumbuh yang 

ada di dalam tanah disebut Ratoon 1 (R1). Jika tanaman tahun kedua dipanen maka 

akan tumbuh kembali menjadi tanaman tahun ke tiga disebut Ratoon 2 (R2), dan 

begitupun tanaman tahun ke empat yang disebut Ratoon 3 (R3). Setelah Ratoon 3 

panen kemudian dilakukan bongkar ratoon dengan tujuan untuk mendorong 

peningkatan produksi dan produktivitas tebu, yang kemudian akan beralih lagi pada 

tanaman pertama atau Plant Cane.  

 Karena pemanenan tebu selalu menyisakan serasah tebu yang sengaja 

dibiarkan di tanah hingga terurai secara alami dan menjadi sumber bahan organik, 

maka kenaikan ratoon (keprasan) dapat mendongkrak bahan organik tanah, tetapi 

kemungkinan menurunnya bahan organik bisa saja terjadi dampak dari tebu  

mengalami pengeprasan berulang-ulang. Seresah dengan tingkat pelapukan yang 

berbeda-beda menjamin ketersediaan makanan bagi cacing tanah. Menurut Hidayat 

et al., (2017) mengemukakan bahwa kemampuan cacing tanah untuk mengubah 

proses tanah meliputi kemampuan untuk menurunkan kepadatan tanah,  menjadikan 

stabil struktur tanah, meningkatkan porositas pada tanah, kapasitas tanah menahan 

air, meningkatkan aerasi tanah, dan memperbaiki infiltrasi. Dengan meningkatnya 
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ratoon juga menjadikan perakaran tanaman semakin luas dan menyebar. Margun et 

al., (2018) menyatakan bahwa tanaman dengan sistem perakaran yang luas dan 

menyebar dapat menyebabkan pori-pori tanah meningkat dan memberi pori aerasi 

yang lebih baik sehingga dapat memungkinkan pori pada tanah terjaga dengan baik.  

Salah satu parameter penting dalam budidaya tebu adalah kualitas tanah dan 

kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan air. Laju infiltrasi tanah 

merupakan salah satu indikator penting untuk mengevaluasi kemampuan tanah 

untuk menyerap dan menyimpan air. Laju infiltrasi yang buruk dapat mengurangi 

produktivitas tanaman, meningkatkan erosi tanah, dan mempengaruhi kualitas air 

tanah. Rongga yang saling berhubungan pada tanah memungkinkan air bergerak 

melalui partikel saat mengalir dari satu titik ke titik lainnya (Siregar et al., 2013). 

Jatuhnya air ke tanah permukaan akan mengalir dengan dua cara berbeda yakni air 

limpasan yang bergerak secara merata (run-off) dan air yang mengalir secara 

vertikal yang dikenal dengan air infiltrasi (Maqdisa et al., 2018). 

 Uji karakteristik infiltrasi bertujuan untuk mengukur seberapa cepat air 

meresap ke dalam tanah. Data pengukuran karakteristik infiltrasi dapat digunakan 

sebagai peringatan kapan suatu aliran permukaan akan terjadi setelah hujan pada 

permukaan tanah yang telah mendapat sejumlah air secara berlebihan (Pratiwi et 

al., 2020). Tingkat infiltrasi dapat mempengaruhi masalah hidrologi termasuk 

kekeringan dan banjir. Setelah tanah mengalami infiltrasi maka air menembus lebih 

jauh ke dalam tanah, prosesnya dikenal sebagai perkolasi, dan air tanah mulai 

mengalir, akhirnya mencapai laut atau sungai (Hawari et al.,2020). 

Ada berbagai macam empiris yang digunakan untuk menentukan laju 

infiltrasi, antara lain Horton, Philip, dan Kostiakov. Meskipun demikian, Metode 

Horton adalah metode yang paling sering digunakan untuk menghitung laju 

infiltrasi. Model metode Horton merupakan metode yang mengakui bahwa daya 

infiltrasi daya infiltrasi menurun dari waktu ke waktu hingga mendekati nilai 

konstan. Model ini jauh lebih cocok untuk data percobaan di lapangan dan cukup 

sederhana. Parameter pengukuran dari metode model Horton yaitu fo, fc dan k 

(Rizky et al., 2022).  

Berdasarkan beberapa informasi dan uraian tersebut maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan melakukan pengujian laju infiltrasi untuk melihat 
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seberapa kecepatan meresapnya air secara vertikal kedalam tubuh tanah. Melalui 

data pengamatan atau pengujian infiltrasi diharapkan dapat dipergunakan untuk 

menduga kapan akan terjadinya suatu limpasan atau genangan air di permukaan 

tanah. Nilai perhitungan data digunakan untuk mengklasifikasikan dan 

membandingkan tingkat laju infiltrasi pada kategori ratoon yang berbeda. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana laju infiltrasi pada beberapa kategori ratoon (generasi tanam) di 

lahan tebu PT Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis? 

2. Apakah terdapat hubungan antar sifat fisik tanah dengan laju infiltrasi pada 

beberapa kategori ratoon (generasi tanam) di lahan tebu PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Cinta Manis? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui laju infiltrasi pada beberapa kategori ratoon (generasi tanam) 

di lahan tebu PT Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis. 

2. Untuk mengetahui hubungan antar sifat fisik tanah dengan laju infiltrasi pada 

beberapa kategori ratoon (generasi tanam) di lahan tebu PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Cinta Manis? 

 

1.4. Manfaat  

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu 

dan memberikan informasi terkait dengan kondisi nilai laju infiltrasi dan hubungan 

antar sifat fisik tanah pada beberapa kategori ratoon (generasi tanam) yang berbeda 

di lahan tebu PT Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis. 
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